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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan serta uraian di atas mengenai penanganan Foreign 

Object Debris (FOD) terhadap keselamatan di atra apron Bandar Udara Sultan 

Mahmud Badaruddin II palembang. Peneliti mendapatkan hasil berupa beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. FOD di area apron berasal dari berbagai faktor baik dari oprasional, lingkungan, 

dan manusia itu sendiri. Penanganan dengan melakukan inspeksi rutin, 

pemeliharaan yang baik terhadap peralatan dan infrastruktur, mengadakan 

pelatihan dan sosialisasi berkelanjutan mengenai pentingnya penanganan dan 

kepedulian terhadap FOD serta melakukan kolaborasi dan koordinasi antar 

berbagai pihak yang bertanggung jawab terhadap kebersihan di sisi udara sangat 

penting untuk mewujudkan keberhasilan program penanganan FOD dan 

merupakan kunci untuk mencegah insiden yang akan terjadi akibat adanya FOD. 

2. Kurangnya kesadaran petugas oprasional mengenai pentingnya kebersihan di 

sisi udara terutama di area sisi udara yang dapat menjadi FOD serta 

ketidaktahuan atau ketidakpahaman terhadap resiko yang akan ditimbulkan 

merupakan kendala utama yang dihadapi dalam menangani FOD. FOD 

merupakan tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam aktivitas kegiatan 

operasi penerbangan karena dengan adanya pembagian tanggung jawab yang 

jelas antara berbagai pihak dapat meminimalisir risiko FOD sehingga dapat 

meningkatkan keselamatan. 
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B. Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang peneliti kemukan di atas, peneliti 

memberikan beberapa saran. Adapun beberapa saran sebagai berikut: 

1. Membuat ceklist laporan harian terkait temuan FOD yang memuat jenis FOD 

apa saja yang ditemukan selama inspeksi agar dapat dijadikan evaluasi dan dicari 

solusi untuk penanganannya. 

2. Dengan masih banyaknya ditemukan FOD pada saat pemeriksaan harian dan 

meningat hanya ada 2 personil setiap shift dengan rata-rata penerbangan 50 

pergerakan per hari, unit AMC perlu melaksanakan peningkatan pengawasan 

yang lebih efektif dan optimal. 

3. Perlu adanya peningkatan koordinasi dan kerjasama yang baik antar unit yang 

bertanggung jawab atas kebersihan di sisi udara, maskapai dan pihak ground 

handling untuk memastikan penanganan FOD yang lebih efektif dan untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prosedur penanganan FOD. 

4. Agar pergerakan penumpang di sisi udara terutama di area apron tidak 

meninggalkan sampah yang nantinya bisa menjadi FOD, pihak bandar udara 

dapat mengevaluasi kembali penempatan kontak sampah biasa dan FOD BIN.  

5. Memberikan sosialisasi dan edukasi terhadap penumpang terkait pentingnya 

untuk menjaga kebersihan dan tidak membuang sampah ke area apron melalui: 

a) Media yang ada di bandara yaitu pengumuman publik, layar informasi yang 

tersedia seperti di area ruang tunggu dan kedatangan. 

b) Media Sosial Bandar Udara yaitu memposting konten vidio edukatif mengenai 

pentingnya kebersihan di area. 
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Lampiran  C Hasil Wawancara 

C- 1 Informan A 

FORMULIR WAWANCARA PENELITIAN 

A. Data Informan A  

Nama Informan                : Fauzan Fadli 

Jabatan                              : Supervisor Apron Movement Control (AMC) 

Hari/Tanggal Wawancara : Sabtu, 20 April 2024 

Tempat Wawancara          : Ruangan Apron Movement Control (AMC) 

B. Daftar Pertanyaan  

No Pertanyaan Jawaban Informan 

Apa penyebab ditemukannya Foreign Object Debris (FOD) di area Apron 

Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. 

1 Selamat Pagi, Izin bang untuk 

menanyakan beberapa pertanyaan 

Pagi, okee untuk FOD itu adalah 

benda-benda asing yang berada di 
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terkait FOD, untuk pertanyaan 

pertama apakah sebagai petugas 

oprasional di bandar udara abang 

mengetahui apa itu FOD? 

area-area seperti landasan pacu, 

apron, atau taxiway yang 

kehadirannya itu bisa menyebabkan 

resiko yang misal bisa tersedot ke 

dalam mesin pesawat atau FOD yang 

bisa juga menabrak bagian pesawat 

sehingga akhirnya dapat  

menimbulkan kerusakan pada 

pesawat udara itu sendiri.  

2 Baik bang, Izin untuk pertanyaan 

kedua , apa saja bang faktor yang 

dapat menyebabkan masih 

ditemukannya FOD di area 

apron? 

Ohh iyaa itu, untuk faktor yang paling 

banyak itu yang menyebabkan 

adanya FOD di area apron adalah  

bisa berasal dari bagasi dan kargo, 

dan ada juga itu untuk FOD yang 

berbentuk  kerikil kecil itu berasal 

dari ujung apron yang mengelupas 

yang disebakan oleh pergerakan 

pesawat seperti pesawat wide body 

yang masuk ke area apron dan untuk 

yang terkahir itu kepedulian petugas 

yang bekerja di apron terhadap FOD 

ini masih kurang. 

3 Izin bang selanjutnya pertanyaan 

ketiga, Apa saja dampak yang bisa 

terjadi dari adanya FOD di area 

apron ini bang? 

Kalau untuk dampaknya itu sendiri 

yang dapat terjadi akibat FOD ini 

banyak contohnya itu dapat merusak 

mesin pesawat kalau sampai tersedot 

ke dalam mesin, dapat merusak ban 

pesawat, dan membuat kerusakan 

pada bagian-bagian pesawat lainnya. 

Selain itu juga ya FOD itu juga dapat 

menyebabkan kecelakaan dan bahkan 

sampai melukai personel yang 
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bekerja di area apron. apabila tidak 

ditangani dengan benar dan akhirnya 

terjadi insiden akibat  FOD itu juga 

dapat menyebabkan delay atau 

keterlambatan penerbangan akibat 

dari pelaksanaan inspeksi maupun 

perbaikan pesawat yang rusak. 

Bagaimana Manajemen penanganan yang dilakukan terhadap temuan 

Foreign Object Debris (FOD) di area Apron Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 

1 Baik bang, untuk pertanyaan 

keempat bagaimana penanganan 

yang dilakukan oleh unit AMC 

terhadap FOD di area apron? 

Ok, untuk unit AMC sendiri kami 

dalam menagani FOD itu 

melaksanakan sesuai dengan SOP 

yang ada seperti melakukan inspeksi 

inspeksi lapangan atau area apron 

pada saat  sebelum operasi pesawat 

udara dimulai, jika ada yang 

kedapatan membuang sampah  

sembarang dengan sengaja kami 

memberikan teguran kepada orang 

ataupun petugas tersebut karena 

mengakibatkan kotor apron, kami 

juga berkoordinasi dengan pihak 

ground handling dan juga airlines 

untuk membersihkan permukaan area 

kerja yang kotor yang ada sampah dan 

barang-barang bekas karena ini 

merupakan tanggung jawabnya dan 

kami juga  menghubungi unit-unit  

terkait  guna jika sedang memerlukan 

bantuan kendaraan sweeper untuk 

membersihkan permukaan apron. 
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2 Baik bang, izin bang selanjutnya 

pertanyaan kelima apa saja yang 

menjadi kendala unit AMC dalam 

menangani FOD? 

Yaa itu tadilah kendalanya 

sebenarnya dalam menangani FOD 

ini ada juga beberapa unit juga yang 

harusnya ikut bertanggung jawab 

namun pada kenyataannnya pada saat 

ini masih kurang kepeduliannya 

terhadap kebersihan di sisi udara yang 

mana pada saat ini itu hanya petugas 

yang bekerja di sisi udara saja yang 

bergerak. Kedua belum adanya 

penanganan khusus yang dilakukan 

terhadap FOD, selama ini ya hanya 

itu FOD cuma diambil dan setelah itu 

habis. harusnya FOD tadi  itu diambil 

dan diteliti apa saja yang sering 

muncul dan apa cara 

penanggulangnnya  harus ada 

tindaklanjutnya bukan hanya sekedar 

ambil buang ambil buang karna itu 

tidak ada progresnya dan ini juga 

menandakan bahwa penanganannya 

belum efektif karna yang dilakukan 

sekarang hanya sekedar pengambilan 

FOD dan untuk lanjutannya belum 

ada. Nah itu yang belum ada. Ketiga 

adalah masih kurangnya kepedulian 

petugas yang bekerja di area apron 

terhadap FOD ini. 

3 Izin bang untuk yang terakhir 

bagaimana upaya yang dilakukan 

unit AMC untuk meminimalisir 

keberadaan FOD di area apron? 

Untuk upaya yang telah lakukan itu 

kami mengadakan sosialisasi 

mengenai FOD ini kepada seluruh 

petugas oprasional yang bekerja di 
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sisi udara dan ini kami lakukan 

minimal dua kali dalam sebulan yang 

mana harapnnya itu untuk 

meningkatkan kepedulian mereka 

terhadap kebersihan di sisi udara  

kami juga selalu memberikan briefing 

kepada pelanggar yang berkaitan 

dengan safety awareness. 

 

C. Dokumentasi 
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C- 2 Informan B 

FORMULIR WAWANCARA PENELITIAN 

A. Data Informan B 

Nama Informan                : Riswan  

Jabatan                              : Operator GSE (Ground Handling) 

Hari/Tanggal Wawancara : Sabtu, 20 April 2024 

Tempat Wawancara          : Ruangan Ground Handling 

B. Daftar Pertanyaan  

No Pertanyaan Jawaban Informan 

Apa penyebab ditemukannya Foreign Object Debris (FOD) di area Apron 

Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. 

1 Izin sebelumnya bapak selamat 

pagi, izin untuk menyanyakan 

beberapa pertanyaan terkait FOD, 

pertama sebagai petugas ground 

handling di bandar udara apakah 

bapak mengetahui apa itu FOD? 

Pagi, iyaa FOD itu sangat penting 

untuk marshalling karena kan FOD 

itu untuk lajunya pesawat masuk ke 

apron nah FOD itu misalnya 

serpihan-serpihan kotoran- kotoran 

yang berada di area apron yaa kaya 

paku dan juga kerikil yang jika 

tersedot ke dalam engine akan 

mengakibatkan kerusakan pada 

pesawat udara. 

2 Izin pak untuk yang kedua sebagai 

petugas ground handling apa saja 

faktor yang menyebabkan masih 

ditemukannya FOD di area 

apron? 

Ohh banyak, banyak sekali faktor 

yang menyebabkan FOD di area 

apron adalah misalnya dari kerusakan 

bagasi penumpang dan gumpalan 

kargo yang tercecer seperti resliting 

tas, besi kecil-kecil dan serpihan kayu 

serta peralatan yang tidak 

dikembalikan pada tempatnya semula 
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setelah digunakan itu bisa juga 

menjadi FOD. 

3 Baik pak, izin untuk pertanyaan 

ketiga apa saja dampak yang bisa 

terjadi dari adanya FOD di area 

apron? 

Yaa tadi itu, FOD sangat penting 

karna adanya FOD itu akan 

berdampak buruk apabila sampai 

terisap ke dalam engine dapat 

menimbulkan kerusakan pada 

pesawat  

Bagaimana Manajemen penanganan yang dilakukan terhadap temuan 

Foreign Object Debris (FOD) di area Apron Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 

1 Baik pak, izin untuk pertanyaan 

keempat sebagai petugas ground 

handling bagaimana penanganan 

yang dilakukan terhadap FOD di 

area apron? 

untuk penanganan itu untuk pihak 

ground handling sendiri yang 

dilakukan adalah dengan selalu  

memperhatikan kebersihan dengan 

atas kesadaran masing-masing 

misalnya di saat saat sedang bekerja 

karena FOD ini yaa itu tadi 

merupakan tanggung jawab bersama 

seluruh personel yang bekerja di area 

apron. Selanjutnya itu untuk FOD 

yang ditemukan ditempatkan ke 

dalam tempat penyimpanan FOD atau 

FOD BIN. 

2 Baik pak, selanjutnya pertanyaan 

kelima ground handling apa saja 

yang menjadi kendala dalam 

menangani FOD di area apron? 

untuk kendalanya itu sepertinya ya itu 

tadi dalam bekerja itu masih banyak 

sekali personel yang masih belum 

menyadari pentingnya keberadaan 

FOD ini  

3 Pertanyaan terakhir bagaimana 

upaya yang dilakukan untuk 

Kalau untuk upayanya itu 

dikarenakan kebersihan di area apron 

merupakan tanggung jawab bersama, 
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meminimalisir keberadaan FOD 

di area apron? 

Selain dari mengikuti sosialisasi dari 

unit AMC terkait pentingnya 

kesadaran terhadap kebersihan di sisi 

udara terutama di area apron dari 

adanya FOD. pihak ground handling 

sendiri juga melaksanakan sosialisasi 

terhadap personel yang diadakan 

pada saat mengikuti pelatihan. 

 

C. Dokumentasi 
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C- 3 Informan C 

FORMULIR WAWANCARA PENELITIAN 

A. Data Informan C 

Nama Iinforman               : Yudi 

Jabatan                              : Operator GSE (Ground Handling) 

Hari/Tanggal Wawancara : Sabtu, 20 April 2024  

Tempat Wawancara          : Ruangan Ground Handling 

B. Daftar Pertanyaan  

No Pertanyaan Jawaban Informan 

Apa penyebab ditemukannya Foreign Object Debris (FOD) di area Apron 

Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. 

1 Izin bapak sebelumnya selamat 

pagi, izin untuk menanyakan 

beberapa pertanyaan terkait FOD 

ini. apakah sebagai petugas 

ground handling di bandar udara 

bapak mengetahui apa itu FOD? 

Yaa FOD adalah kegiatan termasuk 

prosedur di dalam marshalling yang 

mana sebelum melakukan 

pemanduan semua area harus clear. 

FOD itu  benda yang bisa 

menyebabkan kerusakan, FOD juga 

adalah benda-benda asing seperti sisa 

makanan dan keruskan dari 

bagasi,yaa itu. 

2 Baik pak, selanjutnya apa saja 

faktor yang menyebabkan masih 

ditemukannya FOD di area 

apron? 

Untuk faktor yang dapat 

menyebabkan adanya FOD di area 

apron itu adalah ya yang berasal dari 

misalnya catering, barang-barang 

kargo yang mengalami kerusakan 

serta bagasi bawaan penumpang yang 

terlepas. 

3 Apa saja dampak yang bisa terjadi 

dari adanya FOD di area apron? 

Yaa seperti yang tadi disebutkan 

bahwa dampak yang bisa terjadi dari 
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adanya FOD di area apron adalah 

dapat menimbulkan kerusakan pada 

pesawat  apabila sampai terisap dalam 

engine pesawat. 

Bagaimana Manajemen penanganan yang dilakukan terhadap temuan 

Foreign Object Debris (FOD) di area Apron Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 

1 Selanjutnya Izin pak bagaimana 

penanganan yang dilakukan 

terhadap FOD di area apron? 

untuk penanganan yang dilakukan 

adalah dengan tetap menjaga  

kebersihan saat sedang bekerja karena 

memang FOD ini merupakan 

tanggung jawab bersama personel 

yang bekerja di area apron. Dan 

apabila terlihat ada FOD yang 

ditemukan itu selanjutnya 

ditempatkan ke dalam FOD BIN. 

2 Baik pak,selanjutnya apa yang 

menjadi kendala dalam 

menangani FOD di area apron? 

Ohh untuk kendala itu saat ini masih 

banyak personel yang masih belum 

menyadari pentingnya keberadaan 

FOD dan bertanggung jawab atas 

kebersihan di area kerjanya masing-

masing.  

3 Baik pak terakhir bagaimana 

upaya yang dilakukan untuk 

meminimalisir keberadaan FOD 

di area apron? 

Untuk upaya yang dilakukan itu ya 

tadi itu dengan nenjaga kebersihan 

area kerja masing-masing. Pihak 

ground handling juga sering 

mengikuti sosialisasi yang dilakukan 

oleh unit AMC mengenai kebersihan 

di sisi udara.   
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C. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

C- 4 Informan D 

 

FORMULIR WAWANCARA PENELITIAN 

A. Data Informan D 

Nama Informan                : Deri 

Jabatan                              : Marshaller (Ground Handling) 

Hari/Tanggal Wawancara : Sabtu, 20 April 2024  

Tempat Wawancara          : Ruangan Apron Movement Control (AMC) 

B. Daftar Pertanyaan  

No Pertanyaan Jawaban Informan 

Apa penyebab ditemukannya Foreign Object Debris (FOD) di area Apron 

Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. 

1 Baik kak selamat pagi izin untuk 

menanyakan beberapa pertanyaan 

terkait FOD, Apakah sebagai 

marshaller di bandar udara kakak 

mengetahui apa itu FOD? 

Ya selamat pagi, FOD merupakan 

objek obstacle yang mengganggu di 

area apron yang dapat 

membahayakan keselamatan baik 

pesawat udara itu sendiri dan juga 
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personel yang sedang melakukan 

pekerjaan   

2 Selanjutnya, Apa saja faktor yang 

menyebabkan masih 

ditemukannya FOD di area apron 

ini kak? 

faktor yang menyebabkan adanya 

FOD di area apron adalah seperti 

adanya sampah yang berasal dari 

penumpang, bagasi penumpang, dan 

kargo, bagian dari kendaraan dan 

peralatan Ground Support Equipment 

(GSE) yang longgar dan akhirnya 

terlepas 

3 Baik kak, pertanyaan selanjutnya  

apa saja dampak yang bisa terjadi 

dari adanya FOD di area apron? 

Dampak yang dapat terjadi dari 

adanya FOD itu yang utama itu 

tentunya adalah dapat menimbulkan 

kerusakan pada pesawat apabila 

sampai masuk ke dalam mesin dan 

juga dapat mencederai atau melukai 

personel yang berada diskitar  

Bagaimana Manajemen penanganan yang dilakukan terhadap temuan 

Foreign Object Debris (FOD) di area Apron Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 

1 Izin kak sebagai seorang 

Marshaller bagaimana 

penanganan yang dilakukan 

terhadap FOD di area apron ? 

Ya untuk penanganan yang dilakukan 

adalah melakukan pengecekan area 

parking stand dan memastikan bahwa 

sudah clear itu dilakukan sekitar  lima 

sampai dengan sepuluh menit 

sebelum pesawat landing utuk  FOD 

yang di dapat akan dikumpulkan dan 

di buang ke tempat penyimpanan 

FOD yang telah di sediakan. 

2 Izin Selanjutnya apa saja kak yang 

menjadi kendala dalam 

menangani FOD di area apron? 

Ya itu kendala yang dihadapai dalam 

menangani FOD masih ada personel 

yang acuh dan menganggap bahwa 
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tugas kebersihan apron dari FOD ini 

hanya seorang marshaller saja.  

3 Izin untuk pertanyaan terakhir 

bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk meminimalisir keberadaan 

FOD di area apron? 

Sebagai seorang Marshaller ya harus 

selalu memastikan area apron itu siap 

untuk digunakan dan terbebas dari 

FOD sehingga aman untuk 

pergerakan pesawat. 

 

C. Dokumentasi  
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Lampiran  D Standar Operasi dan Prosedur Airside Operation 
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Lampiran  E Lembar Bimbingan 

 

 

 

 


